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ABSTRACT 

 

Accident are events that are never expected, and things that are never 

expected, the occurrence of accident in the workplace is a very serious problem 

because it is definitely detrimental to works and companies. Based on data from the 

Employment Social Security Organizing Agency, the number of work accidents 

increased from 2019-2020 in Padang City, the increase occurred, namely 177,00-

221,740 cases which could be caused by unsafe actions and unsafe conditions. The 

purpose of this study is to find out the unsafe action and unsafe condition of crumb 

rubber production workers at PT Teluk Luas in 2023. 

This type of research is descriptive which was conducted in the production 

section of PT Teluk Luas from January to May 2023. The population in this study 

was 51 workers with a sample of 34 respondents. Data collection was done through 

interviews using a questionnaire. Univariate data analysis using statistical tests. 

The results show that there were still 38.2% of respondents who had work 

accidents, work accidents that many workers experienced were being hit or hit by 

tools, 52.9% of respondents acted unsafely, unsafe actions that many respondents 

did were not using personal protective equipment, 58.8% of respondents were in 

unsafe conditions, unsafe conditions that are often found in respondents’ 

workplaces are stagnant water in the work area. 

To minimize the occurrence of work accidents, the company is expected to 

provide strict warnings in applying regulations using complete personal protective 

equipment, not chatting/joking while doing work and for workers are expected to 

be able to comply with the rules that apply in the company and remind other 

colleagues if there is an action or unsafe conditions at work. 
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ABSTRAK 

 

Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak pernah diharapkan dan hal yang 

tidak pernah diduga, terjadinya kecelakaan di tempat kerja merupakan 

permasalahan yang sangat serius karna sudah pasti merugikan pekerja maupun 

perusahaan. Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan mencatat angka kecelakaan kerja meningkat dari tahun 2019–
2020 di Kota Padang peningkatan yang terjadi yaitu sebanyak 177.00–221.740 

kasus yang dapat disebabkan oleh tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman. 

Tujuan dari penelitian ini  adalah mengetahui unsafe action dan unsafe condition  

bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas Tahun 2023. 

Jenis penelitian ini deskriptif yang dilakukan pada bagian produksi PT. 

Teluk Luas dari bulan Januari–Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini 51 pekerja 

dengan sampel sebanyak 34 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan menggunakan kuesioner. Analisis data secara univariat 

menggunakan uji statistic. 

Hasil penelitian menyatakan masih terdapat 38.2% responden yang 

mengalami kecelakaan kerja, kecelakaan kerja yang banyak dialami pekerja adalah 

tertumbuk atau terkena alat, 52.9% responden bertindak tidak aman , tindakan tidak 

aman yang banyak dilakukan responden adalah tidak menggunakan alat pelindung 

diri,  58.8% responden berada dalam kondisi tidak aman , kondisi tidak aman yang 

banyak ditemukan di tempat kerja responden adalah terdapat genangan air di area 

tempat kerja. 

Untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja diharapkan pihak 

perusahaan harus memberikan peringatan tegas dalam penerapan peraturan 

menggunakana alat pelindung diri yang lengkap pada pekerja dan tidak 

mengobrol/bercanda saat melakukan pekerjaan serta bagi pekerja diharapkan untuk 

bisa mematuhi aturan yang berlaku di perusahaan juga saling mengingatkan rekan 

kerja lainnya jika terdapat tindakan atau kondisi yang tidak aman pada saat 

melakukan pekerjaan. 

 

Kata Kunci   : Kecelakaan Kerja 

Daftar Pustaka   : 21 (1964 – 2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin maju tetapi 

perkembangan itu belum diimbangi dengan kesadaran untuk memahami dan 

melaksanakan keselamatan kerja secara benar supaya untuk mencegah kecelakaan 

yang sering terjadi ditempat kerja belum dilakukan secara benar untuk ditindak 

lanjuti sebagai upaya pencegahan.1 Terjadinya kecelakaan di tempat kerja 

merupakan permasalahan yang sangat serius karena sudah pasti merugikan pekerja 

maupun perusahaan demikianpun dampaknya, sehingga mengharuskan semua 

pihak terkait baik pekerja pimpinan perusahaan selaku penentu kebijakan untuk 

memahami dan menerapkan prinsip keselamatan kerja sesuai aturan sehingga 

tercipta sebuah lingkungan kerja yang aman, nyaman dan sehat dengan demikian 

maka jumlah kecelakaan kerja dapat diminimalisir sehingga perusahaan tidak 

mengalami kerugian yang berarti.2  

Dalam dunia industri kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak 

diinginkan oleh setiap individu dikarenakan hal ini mendatangkan dampak buruk 

bagi setiap orang yang mengalaminya.3 Faktor penyebab utama kecelakaan kerja 

disebabkan oleh faktor manusia atau dengan istilah tindakan tidak aman (unsafe 

human action), berupa tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi 

keselamatan seperti tidak memakai alat pelindung diri (APD), waktu kerja lebih 

dari kemampuan, bekerja tidak sesuai prosedur, bekerja sambil bergurau, menaruh 

alat atau barang tidak benar, kelelahan, kebosanan dan sebagainya. Selain itu, faktor 
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lingkungan atau dikenal dengan istilah kondisi tidak aman(unsafe condition), 

berupa keadaan lingkungan yang tidak aman, seperti mesin tanpa pengaman, 

peralatan kerja yang sudah tidak baik tetapi masih diguanakan, penerangan yang 

kurang memadai, tata ruang kerja tidak sesuai dan lantai kerja yang licin. 

Terdapat banyak teori yangmenjelaskan penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja. Salah satu teori yang terkenal adalah teori domino yang dikemukakan oleh 

Heinrich pada tahun 1931. Terdapat lima faktor dalam teori domino Heinrich, yaitu 

kondisi kerja tidak aman, kelalaian manusia, tindakan tidak aman, kecelakaan kerja 

dan cidera. Faktor kesalahan atau kelalaian manusia meliputi motivasi yang rendah, 

stres, konflik, keahlian yang tidak sesuai dan sebagainya. Tindakan dan kondisi 

tidak aman atau yang biasa dikenal dengan unsafe action dan unsafe condition 

merupakan kunci untuk mencegah kecelakaan kerja. Heinrich menyatakan bahwa 

penyebab kecelakaan adalah tindakan tidak aman (unsafe action) dan (unsafe 

condition). Menurut Heinrich sebanyak 88% kecelakaan yang terjadi disebabkan 

oleh tindakan tidak aman (unsafe action), sebanyak 10% disebabkan oleh kondisi 

tidak aman (unsafe condition) dan 2% disebabkan oleh takdir/tidak dapat 

diprediksi.4 

Data dari international labour organization (ILO), menyebutkan bahwa 

setiap tahun terdapat lebih dari 250 juta kecelakaan ditempat kerja dan lebih dari 

160 juta pekerja menjadi sakit akibat bahaya di tempat kerja. Setiap lima belas 

detik, satu pekerja di dunia meninggal karena kecelakaan akibat kerja (KAK).5 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat angka 

kecelakaan di indonesia pada tahun 2019 sebanyak 177.000 kasus, pada tahun 2020 
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meningkat 21,28% menjadi 221.740 kasus, dan pada tahun 2021 angka kecelakaan 

kerja meningkat sebanyak 5,65% menjadi 234.270 kasus dari tahun sebelumnya.6  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristiawan (2018) tentang 

faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja ada area penambangan batu kapur unit 

alat berat PT. Semen Padang diperoleh hasil secara umum kecelakaan kerja di PT. 

Semen Padang disebabkan oleh tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman pada 

saat proses penambangan, yaitu sebanyak 20 kali kecelakaan pada tahun 2018. 

Faktor yang paling dominan sebagai penyebab kecelakaan pada PT. Semen Padang 

pada tahun 2018 adalah tindakan tidak aman (unsafe action), persentase kecelakaan 

pada tahun 2018 untuk tindakan tidak aman (unsafe action) adalah 80% dan untuk 

kondisi tidak aman (unsafe condition) adalah 20 %. Sebagaimana tujuh dari 16 

kecelakaan unsafe action yang disebabkan tergelincir, terbentur benda, dan 

terpeleset.7  

Salah satu industri manufaktur di Sumatera Barat yaitu PT. Teluk Luas yang 

terletak di Jalan By Pass Kelurahan Tanjung Saba Pitameh Kecamatan Lubuk 

Begalung merupakan sebuah perusahaan perseroan terbatas yang berdiri pada tahun 

1952, PT. Teluk Luas adalah perusahaan yang bergerak dalam industri pembuatan 

karet remah (Crumb Rubber), Perusahaan ini memproduksi Crumb Rubber dengan 

kapasitas produk sebanyak 48.000 ton / tahun dengan jumlah seluruh tenaga kerja 

126 orang. 

Proses produksi karet remah dimulai dari penerimaan bahan baku dengan 

membawa karet mentah menuju teras penyimpanan bahan baku, kemudian 

menurunkan karet mentah dari truk tronton, lalu timbang karet tersebut, Lalu 
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dibawa ke proses gilingan. Selanjutnya masukkan karet mentah kedalam breaker, 

setelah itu masukkan karet mentah kedalam bak pencucian I, kemudian keringkan, 

lalu masukkan kembali karet mentah kedalam bak pencucian II, kemudian angkut 

hasil gilingan, lalu jemur hasil gilingan karet mentah, lalu bawa karet kering dari 

tahap ampaian tersebut dan karet dimasukkan kedalam bak cincang, kemudian karet 

yang sudah dicincang dimasukkan kedalam bak bahan. Setelah itu masukkan karet 

dari bak bahan kedalam oven dryer, lalu hasil oven dryer akan berada dalam palate 

dan dalam bentuk petakan palate, kemudian karet dikeluarkan menggunakan gancu. 

Selanjutnya karet ditimbang dan disesuaikan dengan pesanan, jika berat melibihi 

yang diinginkan maka karet akan dipotong, lalu karet yang sudah dipotong 

dimasukkan kedalam mesin press, selanjutnya karet di kemas menggunakan plastik 

packing. Kemudian mengangkut peti hasil pengemasan karet menuju tempat 

penyimpanan peti, lalu mengangkut peti dari penyimpanan ke teras, kemudian 

angkut peti dari teras menuju bak truk tronton dan exspor ke pelanggan yang 

membeli. 

Hasil survey awal di PT. Teluk Luas total kecelakaan kerja sampai 2022 

terdapat 17 kasus, tahun 2021 terdapat 9 kecelakaan kerja, tahun 2022 terdapat 8 

kecelakaan kerja. seperti terluka terkena besi plat lantai gilingan, terkena pisau 

potong, terkena stang gerobak buang, terkena besi mobil tangki, serta terkena 

percikan besi gerinda, terjepit ke karet gilingan, terjatuh ke lantai, terkena buram 

besi, terkena pahat pembersih kayu pallet, dan terkena roll mangel. Walaupun 

angka kecelakaan kerja mengalami penurunan setiap tahunnya di PT. Teluk Luas 

belum mencapai program Zero Accident (kecelakaan nihil). Zero Accident 
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(Kecelakaan nihil) merupakan suatu keadaan dimana tidak terjadinya kecelakaan 

ditempat kerja, yang dapat mengakibatkan pekerja untuk sementara tidak dapat 

melakukan pekerjaan dan menyebabkan terhentinya proses atau rusaknya peralatan 

tanpa adanya korban jiwa, dimana kehilangan waktu kerja tidak melebihi shift 

berikutnya pada kurun tertentu dan jumlah jam kerja orang tertentu. Suatu proyek 

dapat dikatakan Zero Accident (kecelakaan nihil) apabila tidak adanya perawatan 

intensif dirumah sakit, tidak adanya kecelakaan kerja yang terjadi sehingga 

menimbulkan kehilangan hari kerja dan tidak adanya cacat permanen dalam proyek 

tersebut.8  

Berdasarkan data sekunder jumlah kasus kecelakaan kerja di PT. Teluk Luas 

pada tahun 2021 sampai 2022, masalah yang saya angkat dalam penelitian ini 

adalah unsafe action dan unsafe condition pada pekerja bagian produksi crumb 

rubber di PT. Teluk Luas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana unsafe action dan 

unsafe condition pada pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas 

Tahun 2023. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui unsafe action dan unsafe condition  pada pekerja 

bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas Tahun 2023. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi kecelakaan kerja (Accident) pada pekerja 

bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas Tahun 2023 

b. Diketahui distribusi frekuensi tindakan tidak aman (unsafe action) pada 

pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas Tahun 2023 

c. Diketahui distribusi frekuensi kondisi tidak aman (unsafe condition) 

pada pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas Tahun 

2023 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi PT. Teluk Luas 

Dapat digunakan sebagai masukan dan menjadi bahan pertimbangan bagi PT. 

Teluk Luas untuk lebih memperhatikan keselamatan kerja bagi pekerja 

dengan melakukan upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan meningkatkan pengalaman mengenai unsafe 

action dan unsafe condition. 

 

E. Ruang Lingkup   

Ruang lingkup penelitian ini membahas tentang unsafe action dan unsafe 

condition kerja pada pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. Teluk Luas 

Tahun 2023.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kecelakaan Kerja 

1. Pengertian Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak pernah diharapkan dan hal 

yang tidak pernah diduga. Artinya tidak ada unsur kesengajaan sehingga 

mengalami kerugian berupa material dan penderitaan ringan hingga penderitaan 

berat lebih-lebih dalam bentuk perencanaan.9 Maka dari itu, peristiwa sabotase 

atau Tindakan criminal diluar ruang lingkup kecelakaan yang sebenarnya tidak 

diharapkan.9 Kecelakaan dapat terjadi karena kelalaian perusahaan, pekerja, atau 

keduanya, dan akibatnya dapat menimbulkan trauma bagi kedua belah pihak. 

Bagi pekerja, cidera akibat kecelakaan dapat memengaruhi pribadi, keluarga, 

dan kualitas hidup pekerja tersebut. Bagi perusahaan, kehilangan produksi 

karena membuang waktu menyelidiki kecelakaan dan biaya proses hukum 

terhadap kecelakaan kerja.10 

2. Teori Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan suatu yang sering terjadi di dalam dunia 

kerja, terjadinya kecelakaan kerja ini dapat kita pelajari dan diupayakan 

pencegahannya. Adapun teori mengenai penyebab kecelakaan kerja, yaitu: 

a. Teori Heinrich (Teori Domino) 

Teori ini menyatakan bahwa suatu kecelakaan terjadi dari duatu 

rangkaian kejadian. Ada lima faktor yang terkait dalam rangkaian kejadian 

tersebut yaitu:11 
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1) Lingkungan sosial (Social Environment) 

Lingkungan sosial mencakup latar belakang seseorang, seperti 

pengetahuan yang kurang atau mencakup sifat seseorang, seperti keras 

kepala. Kondisi ini juga menyebabkan seseorang harus mengambil dan 

menerima risiko misalnya seseorang yang memiliki sifat tidak baik yang 

diperoleh karena pengaruh lingkungan dan pendidikan menyebabkan 

seseorang bekerja kurang hati-hati. 

2) Kelalaian/kesalahan Manusia (Fault Person) 

Kelalaian manusia yaitu perpaduan dari factor lingkungan dan 

keturunan yang menyebabkan pada Tindakan yang salah dalam melakukan 

pekerjaan seperti kemarahan, kecerobohan, kelelahan, salah pengertian, 

stress dan lain-lain. 

3) Perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman (Unsafe Action dan Unsafe 

Condition) 

Unsafe action adalah suatu tindakan yang memicu terjadinya 

kecelakaan kerja atau perbuatan bahaya dari manusia contohnya sperti 

kecerobohan, tidak mematuhi prosedur kerja, tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD), tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja, dan 

kondisi badan yang lemah. Sedangkan unsafe condition berkaitan erat 

dengan kondisi lingkungan kerja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan contohnya meliputi pencahayaan yang kurang, alat kerja 

kurang kayak pakai, tidak ada rambu-rambu keselamatan kerja, atau tidak 

tersedianya alat pelindung diri (APD) yang lengkap.  
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4) Kecelakaan (Accident) 

Kecelakaan kerja yaitu apabila serangkaian kejadian di atas 

menyebabkan sesuatu kegiatan berjalan tidak sebagai mana semestinya 

sehingga timbul lah kecelakaan yang menyebabkan kerugian seperti 

terpeleset, luka bakar dan tertimpa benda di tempat kerja karena adanya 

kontak dengan sumber bahaya. 

5) Dampak Kerugian (Loss) 

Dampak kerugian bagi pekerja bisa berupa cidera, cacat, dan juga 

meninggal dunia dan bagi pengusaha berupa biaya langsung dan tidak 

langsung.  

Dengan perkataan lain, cidera disebabkan oleh adanya kecelakaan. 

Kecelakaan disebabkan langsung oleh tindakan-tindakan tidak aman dari 

manusia dan kondisi kerja yang tidak aman. Tindakan dan kondisi yang 

tidak aman tersebut disebabkan oleh kesalahan manusia dan kesalahan 

manusia timbul oleh lingkungan yang ada. Apabila ada kesalahan pada 

lingkungan sosial, itu dapat menimbulkan kesalahan pekerja melalui 

adanya perilaku tidak aman dan mungkin bersama kondisi tidak aman 

dapat menimbulkan kecelakaan yang berakibat pada adanya cidera atau 

kerusakan. Dengan pengertian yang sama, penghilangan salah satu 

faktor/kartu domino dapat mencegah kecelakaan yang mengakibatkan 

cidera.  

Kelima elemen ini layaknya kartu domino yang diberdirikan, jika kartu 

satu jatuh maka kartu ini akan menimpa kartu yang lainnya sehingga 
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kelimanya akan roboh secara Bersama. Kecuali pada titik tertentu sebuah 

domino diangkat untuk menghentikan rangkaian. Domino yang paling 

efektif diangkat adalah perilaku dan kondisi tidak aman yang berada 

ditengah-tengah domino lain. Teori ini menggunakan pendekatan control 

terhadap kerugian, jadi jika ingin mencegah kerugian, hilangkan elemen 

perilaku dan kondisi tidak aman. 

3. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Mencegah kecelakaan kerja merupakan upaya paling baik, bila 

dibandingkan dengan upaya lainnya. Dari segi biaya saja dapat dipahami bahwa 

kecelakaan kerja harus dicegah. Sebab kecelakaan di suatu perusahaan diketahui 

dengan mengadakan analisa kecelakaan. Pencegahan kecelakaan ditunjukkan 

kepada lingkungan, mesin-mesin, alat kerja dan manusia. Lingkungan harus 

memnuhi syarat lingkungan yang baik, gedung harus memiliki alat pemadam 

kebakaran, pintu keluar, pintu darurat, lobang ventilasi dan lantai yang baik. 

Mesin-mesin dan alat perkakas kerja harus diperhatikan, kurangnya perawatan 

sering mengakibatkan kecelakaan yang cukup besar. 

Mengingat besarnya persentase kecelakaan yang terjadi disebabkan oleh 

faktor manusia, maka faktor manusia itu harus mendapat fokus perhatian 

terutama dalam usaha pencegahan kecelakaan kerja. Pencegahan kecelakaan 

kerja dapat dilakukan dalam bentuk: 

a. Pencegahan secara teknis 

Pencegahan kecelakaan secara teknis dapat dilakukan dengan membuat 

aturan tertulis tentang asek keselamatan dan kesehatan kerja. Aturan 
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tersebut harus dipenuhi oleh segenap pihak terkait artinya bahwa setiap 

pekerja yang akan bertugas pada suatu lokasi kerja sudah memahami dan 

mematuhi seluruh aturan keselamatan kerja pada pekerja itu. 

b. Pencegahan secara psikologis 

Pencegahan secara psikologis yaitu dengan membangkitkan semangat, 

memlihara minat dan partisipasi kerja dan pihak terkait lainnya dalam 

menerapkan norma keselamatan dan kesehatan kerja. 

Mengidentifikasi langkah-langkah pencegahan untuk mengurangi 

dampak yang mungkin terjadi. Agar kecelakaan serupa tidak terulang kembali, 

perlu dilakukan evaluasi atau mencari tahu penyebab kecelakaan tersebut. 

Penilaian dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan peserta di lapangan 

untuk mendapatkan wawasan tentang proses kerja atau proses produksi sebagai 

bagian dari rangkaian pekerjaan agen. 

a. Menghilangkan bahaya dengan cara mengurangi atau meniadakan bagian-

bagian yang dapat menimbulkan bahaya dan kecelakaan kerja 

b. Menyediakan atau memperbaiki komponen keselamatan yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja 

c. Pemasangan rambu peringatan baru atau perbaikan dan pemeliharaan di 

lokasi berbahaya, termasuk rambu peringatan yang dipasang di lokasi 

kerja dan unit alat 

4. Pengendalian Kecelakaan Kerja 

Pengendalian faktor bahaya ditempat kerja ditujukan untuk menciptakan 

dan memelihara lingkungan kerja agar tetap sehat, aman serta memenuhi 
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persyaratan kesehatan dan norma keselamatan sehingga petugas kesehatan 

terbebas dari gangguan kesehatan dan keselamatan atau tenaga kerja tidsak 

menderita penyakit akibat kerja dan tidak mengalami kecelakaan pada saat kerja. 

Dalam sebuah proses produksi banyak bahaya yang timbul, Dantara lain bahaya 

fisika, kimia, biologi,  ergonomi dan psikologi. Karena adanya bahaya-bahaya 

tersebut pembentukan dan pengelolaan managemen pengendalian bahaya sangat 

wajib dilakukan. Managemen pengendalian bahaya adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh organisasi tempat kerja untuk mengidentifikasi, mengevaluasi 

dan menanggulangi bahaya yang ada di tempat kerja guna mengurangi resiko 

akibat bahaya tersebut. Tahapan managemen pengendalian bahaya, yaitu:12 

a. Mengidentifikasi bahaya kerja 

b. Mengevaluasi bahaya kerja dengan melakukan pengukuran potensi 

pajanan bahaya kerja melalui pemantauan bahaya kerja. 

c. Penilaian evaluasi bahaya kerja dengan mempertimbangkan derajat resiko 

bahaya kerja 

d. Pengendalian bahaya kerja, seperti yang terdapat dalam OHSAS 18001 

terdiri dari lima tahapan pengendalian yaitu: 

1) Eliminasi 

Eliminasi menyatakan langkah awal dan merupakan solusi tebaik 

dalam mengendalikan paparan, namun juga langkah yang paling sulit 

untuk dilaksanakan. Kecil kemungkinan bagi sebuah perusahaan untuk 

mngeliminasi substansi atau proses tanpa mengganggu kelangsungan 

produksi secara keseluruhan. 
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2) Subtitusi 

Substitusi atau penggantian merupakan cara terbaik untuk 

mengatasi pajanan bahaya kerja yang ada yaitu penggantian bahan, alat 

atau cara kerja yang bahaya dengan kurang berbahaya, misal produk roda 

giling yang mengandung silika diganti dengan cara melapisinya dengan 

bahan aluminium eksida, alat penyemprot listrik atau vakum untuk 

mengurangi kuantitas uap penyemprotan yang berlebihan. 

3) Pengendalian teknik 

Pengendalian teknik merupakan suatu langkah memodifikasi 

bahaya, baik modifikasi pada lingkungan maupun alat-alat kerja. Contoh 

modifikasi teknik adalah: 

a.Isolasi, prinsip dari sistem ini adalah menghalangi pergerakan bahaya 

dengan memberikan pembatas atau pemisah terhadap bahaya maupun 

pekerja 

b.Rekayasa ventilasi, cara ini paling efektif untuk mengurangi 

kontaminan udara, berfungsi untuk kenyamanan, kestabilan suhu dan 

mengontrol kontaminan. 

c. Penggunaan metode basah untuk menghilangkan debu, metode ini 

dilakukan dengan menyiram sumber debu yang terdapat pada lantai 

dan dinding di lingkungan kerja. Misalnya pada industri pengecoran 

logam dapat disemprotkan air bertekanan tinggi pada tempat 

semburan debu logam untuk membersihkan cetakan. 
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4) Pengendalian administratif 

Pengendalian administratif yaitu dengan memanfaatkan interaksi 

antara pekerja dengan alat-alat yang digunakan maupun lingkungan kerja, 

contohnya mengatur sift kerja, memberikan pelatihan kepada pekerja. 

Upaya pengendalian ini merupakan salah satu pilihan terakhir, karena 

pengendalian ini mengandalkan sikap dan kesadaran dari pekerja. 

Pengendalian ini baik untuk jenis resiko yang rendah, sedangkan untuk 

resiko yang signifikan harus disertai dengan pengawasan dan peringatan. 

Contoh pengendalian secara administratif adalah: 

a) Pendekatan manusia, misalnya dengan pemberian informasi dan 

pelatihan, meliputi orientasi bagi pekerja yang baru masuk, 

informasi reguler dan pelatihan periodik bagi pekerja lama, 

pembuatan simbol kesehatan dan keselamatan kerja dan perawatan. 

b) Rencana tanggap darurat, Keparahan suatu kejadian dapat ditekan 

jika perusahaan memiliki sistem tanggap darurat yang baik dan 

terencana. Jika kebakaran dapat ditanggulangi dengan cepat dan 

sedini mungkin maka kerugian yang ditimbulkan dapat ditekan. 

Demikian juga dengan cedera. Jika diberikan pertolongan pertama 

dengan cepat dan tepat, kemungkinan keparahan cedera dapat 

dihindarkan dan korban mungkin masih dapat diselamatkan. 

c) Pengalihan Resiko, pengalihan resiko ke pihak lain bisa dilakukan 

agar beban resiko yang ditanggung oleh perusahaan menurun. Salah 
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satu cara pengalihan resiko adalah dengan menggunakan sistem 

kontraktual yang mengalihkan tanggung jawab ke pihak lain. 

d) Pengendalian kesehatan lingkungan, meliputi kebersihan tempat 

kerja, pembuangan sampah dan kesehatan perorangan. 

e) Pemeliharaan mesin dan peralatan, seperti penjadwalan dan 

pelaksanaan pemeliharaan secara periodik, perencanaan servis, 

perbaikan dan penggantian mesin. 

f) Rotasi kerja bagi pekerjaan yang beresiko tinggi. 

5. Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja 

Kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh kecelakaan kerja dapat berupa 

kerugian yang bersifat ekonomi, baik langsung maupun tidak langsung seperti 

kerusakan, mesin, peralatan, bahan dan bangunan, biaya pengobatan dan 

perawatan korban, tunjangan kecelakaan, hilangnya waktu kerja dan 

menurunnya jumlah maupun mutu produksi, sedangkan kerugian yang bersifat 

non ekonomi seperti berupa penderitaan, luka atau cidera berat maupun ringan, 

penderitaan keluarga bahkan menyebabkan kematian. Kerugian akibat kerja 

sangat besar, kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun 

kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha atau perusahaan tetapi juga akan 

dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan 

yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Kerugian akibat 

kecelakaan kerja dikategorikan atas dua kerugian, yaitu:13 
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a. Kerugian langsung 

Kerugian langsung adalah kerugian akibat kecelakaan yang langsung 

dirasakan dan membawa dampak terhadap organisasi atau perusahaan. 

Kerugian langsung dapat berupa:  

1) Biaya pengobatan dan kompensasi. Kecelakaan mengakibatkan cidera, 

baik cidera ringan, berat, atau menimbulkan kematian. Cidera ini akan 

mengakibatkan seorang pekerja tidak mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik sehingga mempengaruhi produktivitas. Jika terjadi 

kecelakaan perusahaan harus mengeluarkan biaya pengobatan dan 

tunjangan kecelakaan sesuai ketentuan yang berlaku. 

2) Kerusakan sarana produksi kerusakan langsung lainnya adalah 

kerusakan sarana produksi akibat kecelakaan seperti kebakaran, 

peledakan dan kerusakan. 

b. Kerugian Tidak Langsung 

Disamping kerugian langsung, kecelakaan juga menimbulkan 

kerugian tak langsung antara lain: 

1) Kerugian jam kerja jika terjadi kecelakaan, kegiatan pasti akan terhenti 

sementara untuk membantu korban yang cidera, penanggulangan 

kejadian, perbaikan kerusakan atau penyelidikan kejadian. Kerugian 

jam kerja yang hilang akibat kecelakaan jumlahnya cukup besar yang 

dapat mempengaruhi produktivitas. 
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2) Kerugian produksi kecelakaan juga membawa kerugian terhadap proses 

produksi akibat kerusakan atau cidera pada pekerja. Perusahaan tidak 

bisa berproduksi sementara waktu. 

B. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Tindakan tidak aman (unsafe action) adalah suatu tindakan yang memicu 

terjadinya suatu kecelakaan kerja atau perbuatan bahaya dari manusia. Tindakan 

tidak aman adalah suatu pelanggaran terhadap prosedur keselamatan yang 

memberikan peluang terhadap terjadinya kecelakaan, misalnya tidak menggunakan 

alat keselamatan dalam bekerja, melepas alat pengaman atau bekerja sambil 

bersenda gurau, hal ini terjadi karena kurangnya kontrol dan kepedulian terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja sehingga dapat terjadi tindakan tidak aman (unsafe 

action). 

1. Penggunaan alat pelindung diri (APD) 

Penggunaan alat pelindung diri merupakan suatu tindakan untuk 

menggunakan seperangkat alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk 

melindungi seluruh anggota tubuh dari kemungkinan terhadap kecelakaan akibat 

kerja. Alat pelindung diri tidak menjamin seorang pekerja untuk tidak celaka 

karena fungsinya hanya mengurangi akibat dari kecelakaan, pemakaian alat 

pelindung diri yang tidak patuh dapat mencelakakan tenaga kerja yang 

memakainya 

2. Standar operasional prosedur (SOP) 

Standar operasional prosedur (SOP) adalah pedoman kerja yang harus di 

patuhi dan dilakukan dengan benar dan berurutan sesuai intruksi yang tercantum 
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dalam SOP perlakuan yang tidak benar dapat menyebabkan kegagalan proses 

produksi,kerusakan peralatan dan kecelakaan. 

3. Disiplin Kerja 

Pengawasan terhadap disiplin kerja harus menjadi perhatian serius dari 

petugas lapangan Banyak kejadian kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

kurang disiplinya para pekerja. Pekerja yang disiplin adalah pekerja yang dapat 

datang tepat waktu, bekerja dengan serius, mematuhi aturan kerja dan 

melaksanaan prosedur kerja yang berlaku. 

C. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

Kondisi tidak aman (unsafe condition) berkaitan erat dengan kondisi 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan.  

1. Ketersediaan alat pelindung diri 

Ketersediaan APD adalah menyiapkan alat yang akan digunakan saat 

bekerja oleh pihak perusahaan guna mencegah kecelakaan dan mengurangi 

tingkat keparahan yang akan terjadi Ketersediaan APD merupakan faktor 

pendukung dalam kepatuhan menggunakan APD untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan resiko kerja yang terjadi di perusahaan, jika perusahaan tidak 

menyediakan APD berarti perusahaan telah membahayakan pekerjanya dari 

resiko kecelekaan dan penyakit yang akan timbul dilingkungan kerja, Oleh sebab 

itu perusahaan diberlakukan aturan untuk menyediakan alat pelindung diri sesuai 

dengan pekerjaan masing-masing karena pekerja merupakan asset perusahaan 

yang sangat penting, jika pekerja mangalami kecelakaan ataupun penyakit akibat 

kerja maka berkuranglah aset yang dimiliki perusahaan. 
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2. Mesin, alat dan perkakas 

Supervisor atau pengamat yang terlatih dalam menemukan tindakan 

tidak aman atau kondisi tidak aman yang melibatkan mesin, alat dan perkakas 

akan selalu memeriksa dan meyakinkan bahwa semuanya itu sesuai dengan 

peruntukannya, benar dan tepat cara penggunaannya serta aman keadaannya 

(lengkap dengan alat pengamannya). 

D. Kerangka Teori 

Berdasarkan Tinjauan Pustaka yang telah di jelaskan maka disusun 

kerangka teori menurut Teori Domino (Heinrich) penyebab kecelakaan kerja 

disebabka oleh 5 faktor yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Teori 

Teori Domino (Heinrich) 

Kelima elemen diatas layaknya kartu domino yang diberdirikan, jika satu kartu 

jatuh maka akan menimpa kartu lain sehingga kelimanya akan roboh. Kecuali pada 

titik tertentu sebuah domino diangkat untuk menghentikan rangkaian. Domino yang 

paling efektif dihilangkan adalah unsafe action dan unsafe condition. 
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E. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Konsep 
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F. Definisi Operasional 

 

 

Tabel 1. Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Sakala 

ukur 

1 Kecelakaan 

Kerja pekerja 

PT. Teluk 

Luas Tahun 

2023 

Kejadian tak 

terduga dan 

tidak 

dikehendaki 

terjadi selama 

2 tahun 

terakhir.  

Kuesioner Wawancara Dikategorikan: 

0. Pernah mengalami 

kecelakaan kerja. 

1. Tidak pernah 

mengalami 

kecelakaan kerja. 

Ordinal 

2 Unsafe 

Action 

pekerja pada 

PT. Teluk 

Luas Tahun 

2023 

Perilaku 

pekerja dalam 

melakukan 

pekerjaan di 

tempat kerja. 

Kuesioner Wawancara Dikategorikan: 

0. Tidak aman, jika 

nilai < Mean 

(4,38) 

1. Aman, jika nilai 

≥ Mean (4,38) 

Ordinal 

3 Unsafe 

Condition 

pekerja PT. 

Teluk Luas 

Tahun 2023 

Kondisi 

lingkungan 

tempat kerja 

saat penelitian. 

Kuesioner Wawancara Dikategorikan: 

0. Tidak aman, jika 

nilai < Mean 

(2,50). 

1. Aman, jika nilai 

 ≥ Mean ( 2,50). 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran unsafe 

action  dan unsafe condition pada pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. 

Teluk Luas Tahun 2023. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Teluk Luas yang berlokasi di Jalan By 

Pass Kelurahan Tanjung Saba Pitameh Kecamatan Lubuk Begalung.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksankan pada bulan Januari - Mei 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja di bagian produksi crumb 

rubber di PT. Teluk Luas yang berjumlah 51 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah wakil atau sebagian dari karyawan PT. Teluk Luas. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel dilakukan secara acak. 
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Perhitungan sampel menurut Taro Yamane dan Slovin, apabila jumlah 

populasi diketahui maka teknik pengambilan sampel dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 n = 
𝑁𝑁 (𝑑)2+1 

 n = 
5151 (0,1)2+1 

 n = 
511,51 

 n = 33,7 

 n = 34 

 Dari rumus diatas dengan jumlah populasi 51 pekerja pada bagian produksi, 

maka didapatkan sampel 34 pekerja.  

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung penulis terhadap 

pekerja melalui lembaran kuesioner untuk mengetahui kecelakaan kerja yang 

terjadi pada pada pekerja bagian produksi crumb rubber PT. Teluk Luas. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari pengelola 

PT berupa gambaran umum dan profil mengenai PT. Teluk Luas. 
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2. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner dengan wawancara terstruktur, dimana 

responden menjawab pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban yang 

tersedia. 

E. Pengolahan Data 

 Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai 

berikut : 

a. Editting 

Tahapan ini dilakukan sebelum data diolah dengan pengeditan atau 

pemeriksaan kelengkapan data dengan cara mencek kembali kuesioner setelah 

responden mengisi kuesioner penelitian.  

b. Coding 

Memberi kode sederhana pada setiap jawaban yang ada untuk 

mempermudah dalam proses pengelompokan dan pengolahan.  

c. Entry 

Data yang telah dikode, kemudian dimasukkan kedalam program 

komputer untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data. Memasukkan semua 

data pertanyaan dikuesioner seperti data nama, umur, jenis kelamin, dan data 

kecelakaan kerja yang dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diisi 

responden.  
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d. Cleaning 

Proses pembersihan data dan mencek data kembali untuk melihat 

kemungkinan ada kesalahan data atau tidak sehingga benar-benar siap untuk 

dianalisis. 

F. Analisis dan Penyajian Data 

Data-data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan analisis univariat. 

Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan variabel yang diteliti. Analisis 

univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya 

penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi dari tiap variabel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

PT. Teluk Luas adalah Perusahaan Perseroan Terbatas, yang awal berdiri 

di jalan Kis Mangunsakoro pada tahun 1952. Berdasarkan Akta No.31 PT. Teluk 

Luas telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Nomor: 0005-

0005/03.07/PB/SIUP/2016-PROB. PT. Teluk Luas ini merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang industri pembuatan karet remah (Crumb Rubber) 

Setelah itu pabrik ini dipindahkan dan sudah mulai dioperasikan di Jalan By. 

Pass Kecamatan Lubuk Begalung. Dalam proses produksi crumb rubber 

manajemen Pt. Teluk Luas menetapkan dan menerapkan Sistem Manajemen 

Mutu SNI ISO 9001:2015. Pada tahun 2015 ISO sudah mulai didapatkan oleh 

PT. Teluk Luas untuk memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Lokasi perusahaan PT. Teluk Luas terletak di Jalan By.Pass RT 003 Rw 

002 Kelurahan Tanjung Saba Pitameh, Kecamatan Lubuk Begalung merupakan 

salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan Lubuk Begalung Padang, Provinsi 

Sumatera Barat, Indonesia. Wilayah Kecamatan Lubuk Begalung memiliki luas 

wilayah 30,91 Km2. Tujuan didirikannya PT. Teluk Luas adalah untuk 

memperoleh laba dan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Secara umum 

tujuan dari PT. Teluk Luas ini adalah untuk menjalankan usaha dibidang industri 
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pembuatan karet remah (crumb rubber), mengolah karet setengan jadi, dan untuk 

bahan baku pabrik ban luar dan dalam negri. 

Jenis karet yang dproduksi di PT. Teluk Luas: 

a. Karet Mutu Satu 

Karet jmutu satu memiliki harga yang cukup tinggi di bandingkan 

karet jenis mutu ke dua, karena karet mutu satu kontaminasinya sangat bersih 

dibanding karet mutu dua, dan karet mutu satu ini mencapai 70%, sehingga 

jenis ini sangat banyak pelanggannya di bandingkan karet mutu ke dua. 

b. Karet Mutu Dua 

Karet mutu dua ini memiliki harga lebih rendah dari jenis karet mutu satu, 

karena karet mutu dua ini, jenis karetnya kurang bersih, masih masih ada 

sampah yang berada di sekitaran karet tersebut. Karet mutu dua ini lebih 

sedikit dari karet mutu satu, yang terdapat hanya 30%. 

2. Proses Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Proses Kerja Bagian Produksi PT. Teluk Luas 
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Alur proses pengolahan Karet Remah (Crumb Rubber) sebagai berikut : 

a. Langkah pertama penerimaan bahan baku dari kebun rakyat dengan 

membawa karet mentah menuju teras penyimpanan bahan baku, 

kemudian dibongkar dari mobil petani, lalu menimbang karet mentah, 

setelah itu dibawa ke proses gilingan. 

b. Selanjutnya masukkan karet mentah kedalam breaker, lalu masukkan 

karet mentah tersebut kedalam bak pencucian I, kemudian keringkan, 

lalu masukkan kembali karet mentah kedalam bak pencucian II. 

c. Setelah itu angkut hasil gilingan, lalu jemur hasil gilingan karet mentah. 

d. Kemudian bawa karet kering dari tahap ampaian tersebut dan karet 

dimasukkan kedalam bak cincang, lalu karet hasil cincang dimasukkan 

ke dalam bak bahan, setelah itu masukkan karet dari bak bahan kedalam 

oven dryer, lalu hasil oven dryer akan berada dalam palate dan dalam 

bentuk petakan palate, kemudian karet dikeluarkan menggunakan 

gancu. 

e. Selanjutnya karet ditimbang dan disesuaikan dengan pesanan, jika berat 

melebihi yang diinginkan karet tersebut akan dipotong, lalu karet yang 

sudah dipotong dimasukkan kedalam mesin press. 

f. Selanjutnya karet dikemas menggunakan plastic packing, kemudian 

mengangkut peti hasil pengemasan karet menuju tempat penyimpanan 

peti, lalu mengangkut peti dari penyimpanan ke teras, kemudian 

mengangkut peti dari teras menuju bak truk tronton, dan expor ke 

pelanggan yang membeli. 
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3. Waktu Operasi 

Jam kerja karyawan di PT. Teluk Luas sesuai dengan standar perusahaan 

yaitu bekerja pada hari Senin-Sabtu 7 jam/hari dengan satu shift, kecuali hari 

Minggu. Apabila karet remah (crumb rubber) masih banyak di PT. Teluk Luas 

biasanya karyawan tersebut bekerja pada hari Minggu. Jika karet tersebut sudah 

mulai menipis atau kurang banyak maka, karyawan tersebut diliburkan pada hari 

Minggu, dan kembali bekerja pada hari Senin dan juga pekerja di PT Teluk Luas 

ada yang bekerja tidak di di bagian yang sama setiap harinya. 

B. Hasil Penelitian 

1. Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan data hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi 

responden yang mengalami kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi PT. 

Teluk Luas tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian   

Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

Kecelakaan Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pernah 13 38.2 

Tidak Pernah 21 61.8 

Total 34 100 

Pada tabel 2 dapat dilihat dari 34 pekerja terdapat lebih dari separoh (61.8%) 

dari pekerja tidak pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 21 pekerja. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kecelakaan Kerja pada Pekerja 

Bagian Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

No Jenis Kecelakaan f Persentase (%) 

1 Terjepit 1 2.9 

2 Tertimpa benda 0 0 

3 Terpeleset 1 2.9 

4 Terkena arus listrik 0 0 

5 Luka bakar 0 0 

6 Tertumbuk atau terkena alat 11 32.4 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jenis kecelakaan kerja yang paling 

banyak dialami pekerja bagian produksi di PT. Teluk Luas adalah Tertumbuk 

atau terkena alat dengan persentase (32.4%), seperti terkena buram besi, pahat 

pembersih kayu pallate, roll mangle dan terkena pisau potong. 

2. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Berdasarkan data hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi Unsafe 

Action pada pekerja bagian produksi PT. Teluk Luas tahun 2023 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Unsafe Action  pada Pekerja Bagian 

Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

Unsafe Action Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak aman 18 52.9 

Aman 16 47.1 

Jumlah 34 100 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 34 pekerja terdapat lebih dari separoh 

(52.9%) dari pekerja melakukan tindakan tidak aman (Unsafe Action) yaitu 

sebanyak 18 pekerja. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi  Jenis Unsafe Action  pada Pekerja Bagian 

Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

No Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

 

f Persentase 

(%) 

1 Tidak menggunakan alat pelindung diri 24 70.6 

2 Tidak pernah mengobrol/bercanda saat 

melakukan pekerjaan 

23 67.6 

3 Merokok pada saat bekerja 0 0 

4 Mengangkat beban yang berlebihan 19 55.9 

5 Pernah bekerja sambil melamun atau tidak 

konsentrasi 

23 67.6 

6 Pernah mengganggu rekan kerja saat 

melaksanakan pekerjaan 

0 0 

7 Bekerja sambil makan/minum 0 0 

Berdasarkan tabel 5 dijelaskan bahwa tindakan tidak aman (Unsafe Action) yang 

paling banyak dilakukan pekerja adalah tidak menggunakan alat pelindung diri 

yaitu sebanyak 24 pekerja dengan persentase (70.6%) 

3. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

Berdasarkan data hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi Unsafe 

Condition  pada pekerja bagian produksi PT. Teluk Luas tahun 2023 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Unsafe Condition  pada Pekerja Bagian 

Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

Unsafe Condition Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Aman 20 58.8 

Aman 14 41.2 

Total 34 100 
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Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 34 pekerja terdapat lebih dari separoh 

(58.8%) pekerja bagian produksi berada dalam kondisi tidak aman (unsafe 

condition) yaitu sebanyak 20 pekerja. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Jenis Unsafe Condition  pada Pekerja 

Bagian Produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 

 

No Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) f Persentase 

(%) 

1 Alat pelindung diri (APD) tidak disediakan? 0 0 

2 Adanya peralatan kerja yang rusak? 28 82.4 

3 Lokasi tempat kerja sempit? 27 79.4 

4 Mesin tidak menggunakan pengaman/pelindung? 28 82.4 

5 Terdapat genangan air disekitar area tempat kerja? 29 85.3 

6 Ventilasi ditempat kerja tidak baik? 23 67.6 

7 Pencahayaan tidak sempurna (terlalu gelap/terlalu 

terang)? 

18 52.9 

Berdasarkan tabel 7 dijelaskan bahwa sebanyak 29 pekerja  (85.3%) berada 

dalam kondisi tidak aman (Unsafe Condition) yaitu terdapat genangan air 

disekitar area tempta kerja.  

C. Pembahasan 

1. Kecelakaan Kerja 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tenaga kerja bagian produksi PT. 

Teluk Luas diketahui bahwa lebih dari separoh pekerja tidak mengalami 

kecelakaan kerja yaitu sebanyak 21 pekerja (61.8%) sedangkan 13 pekerja 

lainnya (38.2%) pernah mengalami kecelakaan kerja. Berdasarkan kejadian 

kecelakaan kerja diatas yang terjadi tidak ada yang sampai menimbulkan 

keadaan fatal seperti kematian. Jenis kecelakaan yang terjadi hanya berkisar 
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pada kecelakaan kecil dan sedang. Adapun jenis kecelakaan yang sering terjadi 

adalah tertumbuk atau terkena alat (32.4%), terjepit (2.9%) dan terpeleset 

(2.9%). Pekerja yang mengalami kecelakaan kerja tersebut disebabkan oleh 

tidak adanya pengaman/pelindung mesin dan sikap pekerja seperti tidak hati-

hati, tidak mematuhi  peraturan pemakaian APD yang telah ditetapkan oleh 

pemimpin perusahaan sehingga pekerja mengalami kecelakaan kerja saat 

melakukan pekerjaan.14 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felly 

Aprilia Kairupan (2019) yang menunjukkan bahwa yang tidak mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 134 responden dengan persentase (63.8%) sedangkan 

yang pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 76 responden dengan 

persentase (36.2%).15 Adapun jenis kecelakaan yang paling banyak dialami 

adalah terpeleset dan disebabkan karena jalan licin dan berlubang.15 Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ice Irawati (2018) yang 

menyatakan bahwa lebih dari separoh responden tidak mengalami kecelakaan 

kerja yaitu sebanyak 49 responden (65.3%) dan 26 responden (34.7%) yang 

mengalami kecelakaan kerja. Jenis kecelakaan kerja yang paling sering terjadi 

pada responden yaitu kemasukan gram pada mata.16 

Untuk mengurangi angka kecelakaan kerja perlu dilakukan upaya dalam 

pencegahan kecelakaan kerja pada faktor lingkungan dan faktor manusia. Pada 

pekerja bagian produksi PT. Teluk Luas Tahun 2023 sebagian besar kecelakaan 

kerja disebabkan tertumbuk atau terkena alat karena tidak adanya 

pengaman/pelindung mesin, hal ini dapat diatasi dengan memberikan pagar atau 
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tutup pengaman pada alat-alat yang ada dibagian produksi. Selain itu juga ada 

sikap pekerja yang tidak berhati-hati dalam bekerja, tidak menggunakan alat 

pelindung diri, dan tidak konsentrasi saat bekerja juga dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja ditempat kerja, uoaya pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara menegaskan kepada pekerja supaya disiplin dalam 

bekerja terhadap pemakaian alat pelindung diri, juga menegaskan supaya lebih 

berkonsentrasi dalam bekerja dan meningkatkan kesadaran tentang keselamatan 

saat bekerja. 

2. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pekerja di PT. Teluk 

Luas didapatkan separoh dari responden melakukan tindakan tidak aman 

(52.9%) dibandingkan responden yang bertindak aman (47.1%). Dari 

wawancara yang dilakukan, tindakan tidak aman yang paling banyak dilakukan 

responden adalah tidak menggunakan alat pelindung diri (70.6%), 

mengobrol/bercanda saat bekerja (67.6%), bekerja tidak konsentrasi (67.6%) 

dan mengangkut beban yang berlebihan (55.9%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adhwa Umniyyah D.I (2020) pada pekerja 

Industri Mebel, menyatakan bahwa lebih dari separoh (57.9%) responden yang 

melakukan tindakan tidak aman sedangkan yang bertindak aman adalah 

(42.1%).17 Pendapat yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Angga Pratama (2019) terhadap tenaga kerja bongkar muat 

Pelabuhan Teluk Bayur Padang menyatakan bahwa lebih dari separoh responden 



35 

 

 

 

(52.1%) melakukan tindakan tidak aman dibandingkan responden yang 

bertindak aman (47.9%).18 

Pekerja menyatakan hal ini dikarenakan tidak menggunakan alat 

pelindung diri saat bekerja ada yang tidak menggunakan pakaian pelindung, 

helm, sepatu pelindung (ada yang menggantinya dengan sepatu olahraga dan 

sendal jepit), sarung tangan, dan bahkan ada yang tidak menggunakannya sama 

sekali, mengobrol/bercanda saat melakukan pekerjaan, dan tidak konsentrasi 

dalam bekerja sehingga dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja baik 

bagi diri sendiri maupun orang lain. Tindakan yang dilakukan pekerja 

menunjukkan masih adanya responden yang melakukan tindakan tidak aman 

(unsafe action). Seluruh pekerja memang harus dituntut bekerja sesuai dengan 

aturan dan prosedur yang berlaku perusahaan agar selalu maksimal dalam 

bekerja dan memberikan hasil terbaik kepada perusahaan. Untuk meminimalisir 

tindakan tidak aman pada pekerja perlunya kesadaran setiap pekerja untuk selalu 

memperhatikan keselamatan dan juga bekerja sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

3. Kondisi Tidak aman (Unsafe Condition) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Teluk Luas 

didapatkan lebih dari separoh responden (58.8%) berada dalam kondisi tidak 

aman dibandingkan responden yang bertindak aman (41.2%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devina Lenggo Putri (2017) 

terhadap pekerja bagian produksi PT. Jaya Sentrikon Indonesia menyatakan 

bahwa lebih dari separoh responden (64%) berada dalam kondisi tidak aman 
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dibandingkan yang berada dalam kondisi aman (36%).19 Penelitian yang sama 

juga dilakukan oleh Gusti Wahyuni (2014) terhadap pekerja bagian produksi 

instalasi gizi Rumah Sakit M. Djamil Padang yang menyatakan bahwa lebih dari 

separoh responden (67.7%) berada dalam kondisi tidak aman.20 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kondisi tidak aman yang 

banyak ditemukan di tempat kerja responden adalah terdapat genangan air 

disekitar area tempat kerja (85.3%), Adanya peralatan kerja yang rusak (82.4%), 

mesin tidak menggunakan pengaman/pelindung (82.4%). Pekerja menyatakan 

hal ini karena adanya peralatan kerja yang rusak, lokasi tempat kerja yang sempit 

berdasarkan Peraturan Menteri Perburuhan No.7 tahun 1964 tentang Syarat 

Kesehatan, Kebersihan sera Penerangan dalam tempat kerja, luas tempat kerja 

harus sedemikian rupa sehingga tiap pekerja dapat tempat yang cukup untuk 

bergerak secara bebas, paling sedikit 2 meter buat satu orang pekerja.21 mesin 

tidak menggunakan pengaman/pelindung, terdapat genangan air disekitar area 

tempat kerja, ventilasi ditempat kerja tidak baik dan juga pencahayaan yang 

tidak sempurna (terlalu gelap/terlalu terang). Untuk penggunaan alat pelindung 

diri yang tidak lengkap, seperti pekerja seharusnya bekerja menggunakan 

pakaian pelindung, helm, sarung tangan dan sepatu akan tetapi ada pekerja yang 

menggunakan helm saja tetapi tidak menggunakan pakaian pelindung, sarung 

tangan dan sepatu, ada juga yang mengganti helm dengan topi kain serta ada 

yang tidak menggunakan alat pelindung diri sama sekali. 
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Untuk meminimalisir kondisi tidak aman di PT. Teluk Luas, pihak 

perusahaan dan pimpinan bagian produksi perusahaan perlu melakukan 

pengecekan kondisi lingkungan kerja yang tidak memadai untuk dilakukan 

tindakan perbaikan dan pada pekerja supaya memberitahu pimpinan apabila 

merasakan lingkungan yang sudah tidak nyaman untuk bekerja sehingga dapat 

dilakukan langkah tindak lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan mengenai studi deskriptif 

unsafe action dan unsafe condition pada pekerja bagian produksi crumb rubber di 

PT. Teluk Luas Tahun 2023, maka dapat disimpulkan: 

1. Dari 34 responden terdapat lebih dari separoh (61.8%) responden  tidak 

pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 21 responden. 

2. Dari 34 responden terdapat lebih dari separoh (52.9%) responden  melakukan 

tindakan tidak aman (unsafe action) yaitu sebanyak 18 responden. 

Dari 34 responden terdapat lebih dari separoh (58.8%) responden berada 

dalam kondisi tidak aman (unsafe condition) yaitu sebanyak 20 responden. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang studi deskriptif unsafe 

action dan unsafe condition pada pekerja bagian produksi crumb rubber di PT. 

Teluk Luas Tahun 2023 perlu dilakukan beberapa upaya pengendalian dengan cara: 

1. Bagi PT. Teluk Luas  

a. Diharapkan bagi perusahaan memberikan sanksi yang tegas kepada 

pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri yang lengkap pada 

saat bekerja. 
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b. Diharapkan bagi perusahaan untuk memberikan pengaman/pelindung 

mesin di bagian produksi. 

2. Bagi Pekerja 

a. Diharapkan kepada pekerja bisa menerapkan dan mematuhi aturan yang 

berlaku di perusahaan seperti menggunakan alat pelindung diri saat 

bekerja, tidak mengobrol/bercanda saat melakukan pekerjaan dan 

konsentrasi dalam bekerja. 

b. Diharapkan kepada pekerja untuk tetap saling mengingatkan rekan kerja 

lainnya jika terdapat tindakan atau kondisi yang tidak aman pada saat 

melakukan pekerjaan
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LAMPIRAN 1 

 

KUESIONER PENELITIAN 

STUDI DESKRIPTIF UNSAFE ACTION DAN UNSAFE CONDITION 

PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI CRUMB RUBBER  

DI PT. TELUK LUAS TAHUN 2023 

 

A. DATA UMUM 

Nama  : 

Umur  :           Tahun 

Pendidikan :  1. SD     2. SLTP     3. SLTA     4. PT 

 

B. DATA KHUSUS (Kecelakaan Kerja) 

1. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja selama 2 tahun terakhir di 

PT. Teluk Luas? 

0. Pernah              1. Tidak pernah 

2. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir 

di PT. Teluk Luas? 

0. Terjepit     1. Tidak pernah   

3. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir 

di PT. Teluk Luas? 

0. Tertimpa benda    1. Tidak pernah 

4. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir 

di PT. Teluk Luas? 

0. Terpeleset     1. Tidak pernah 

5. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir 

di PT. Teluk Luas? 

0. Terkena arus listrik    1. Tidak pernah 

 



 

 

 

 

6. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir 

di PT. Teluk Luas? 

0. Luka bakar     1. Tidak pernah 

7. Jika Pernah, Jenis kecelakaan apa yang anda alami selama 2 tahun terakhir? 

0. Tertumbuk atau terkena alat   1. Tidak pernah 

 

C. DATA KHUSUS (Unsafe Action) 

1. Apakah anda tidak menggunakan alat pelindung diri? 

0. Ya           1. Tidak 

2. Apakah anda pernah mengobrol/bercanda saat melakukan pekerjaan? 

0. Ya           1. Tidak 

3. Apakah anda merokok pada saat bekerja? 

0. Ya           1. Tidak 

4. Apakah anda mengangkat beban yang berlebihan? 

0. Ya           1. Tidak 

5. Apakah anda pernah bekerja sambil melamun atau tidak konsentrasi? 

0. Ya          1. Tidak 

6. Apakah anda pernah mengganggu rekan kerja saat melaksanakan pekerjaan? 

0. Ya          1. Tidak 

7. Apakah anda bekerja sambil makan/minum? 

0. Ya  1. Tidak 

D. DATA KHUSUS (Unsafe Condition) 

1. Apakah alat pelindung diri (APD) tidak disediakan? 

0. Ya          1. Tidak 

2. Apakah adanya peralatan kerja yang rusak? 

0. Ya  1. Tidak 

3. Apakah lokasi tempat tempat kerja sempit? 

0. Ya  1. Tidak 

 



 

 

 

 

4. Apakah mesin tidak menggunakan pengaman/pelindung? 

0. Ya  1. Tidak 

5. Apakah terdapat genangan air disekitar area tempat kerja? 

0. Ya  1. Tidak 

6. Apakah ventilasi ditempat kerja tidak baik? 

0. Ya          1. Tidak 

7. Apakah pencahayaan tidak sempurna (terlalu gelap/terlalu terang) 

0. Ya          1. Tidak



 

 

 

 

Lampiran 2 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Dokumentasi Penelitian Studi Deskriptif Keselamatan Kerja pada Pekerja 

Bagian Produksi Crumb Rubber di PT. Teluk Luas Tahun 2023 

  

HRD PT. Teluk Luas Gerbang PT. Teluk Luas  

 

  



 

 

 

 

  

 

Melakukan wawancara kepada pekerja yang sedang istirahat di PT.Teluk Luas 

 

 



 

 

 

 

 

Peraturan dan rambu-rambu yang harus diketahui 

pekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Peta Lokasi PT. Teluk Luas Kota Padang 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Master Tabel Studi Deskriptif Unsafe Action dan Unsafe Condition pada Pekerja Bagian Produksi Crumb Rubber di PT. 

Teluk Luas Tahun 2023 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

OUTPUT SPSS 

 

Kategori Umur 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 9 26.5 26.5 26.5 

2 11 32.4 32.4 58.8 

3 11 32.4 32.4 91.2 

4 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Statistics 

  Total A Total B Total C 

N Valid 34 34 34 

Missing 0 0 0 

Mean 6.24 4.35 2.50 

Minimum 5 3 1 

Maximum 7 7 6 

 

Pendidikan Responden 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 13 38.2 38.2 38.2 

SLTP 13 38.2 38.2 76.5 

SLTA 8 23.5 23.5 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

 

Kecelakaan Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pernah 13 38.2 38.2 38.2 

Tidak pernah 21 61.8 61.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun 

terakhir? 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terjepit 1 2.9 2.9 2.9 

Tidak pernah 33 97.1 97.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun terakhir? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak pernah 34 100.0 100.0 100.0 

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun terakhir? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Terpeleset 1 2.9 2.9 2.9 

Tidak pernah 33 97.1 97.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun terakhir? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak pernah 34 100.0 100.0 100.0 

 



 

 

 

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun terakhir? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak pernah 34 100.0 100.0 100.0 

 

Jika pernah, jenis kecelakaan kerja apa yang anda alami selama dua tahun terakhir? 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tertumbuk atau terkena alat 11 32.4 32.4 32.4 

Tidak pernah 23 67.6 67.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Unsafe Action 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 18 52.9 52.9 52.9 

1 16 47.1 47.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

Apakah anda tidak menggunakan alat pelindung diri? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 24 70.6 70.6 70.6 

Tidak 10 29.4 29.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah anda pernah mengobrol/bercanda saat melakukan pekerjaan? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 23 67.6 67.6 67.6 

Tidak 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Apakah anda merokok pada saat bekerja? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 34 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

Apakah anda mengangkat beban yang berlebihan? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 19 55.9 55.9 55.9 

Tidak 15 44.1 44.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
 

 

Apakah anda pernah bekerja sambil melamun atau tidak konsentrasi? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 23 67.6 67.6 67.6 

Tidak 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah anda pernah mengganggu rekan kerja saat melaksanakan pekerjaan? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 34 100.0 100.0 100.0 

 

Apakah anda bekerja sambil makan/minum? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 34 100.0 100.0 100.0 

 

 



 

 

 

 

Unsafe Condition 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak aman 20 58.8 58.8 58.8 

Aman 14 41.2 41.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah alat pelindung diri (APD) tidak disediakan? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 34 100.0 100.0 100.0 

 

Apakah adanya peralatan kerja yang rusak? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 28 82.4 82.4 82.4 

Tidak 6 17.6 17.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah lokasi tempat kerja sempit? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 27 79.4 79.4 79.4 

Tidak 7 20.6 20.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah mesin tidak menggunakan pengaman /pelindung? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 28 82.4 82.4 82.4 

Tidak 6 17.6 17.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Apakah terdapat genangan air disekitar area tempat kerja? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 29 85.3 85.3 85.3 

Tidak 5 14.7 14.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah ventilasi ditempat kerja tidak baik? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 23 67.6 67.6 67.6 

Tidak 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Apakah pencahayaan tidak sempurna (terlalu gelap/terlalu terang)? 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 18 52.9 52.9 52.9 

Tidak 16 47.1 47.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


